
V - 1 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. KESIMPULAN 

 Kesimpulan yang dapat peneliti sampaikan adalah: 

1. Besarnya Nilai EMP MC (sepeda Motor) Pada Lokasi 1 adalah sebesar 0,44 untuk 

nilai EMP MC pada lokasi 2 adalah sebesar 0,64 dan untuk Nilai EMP MC pada 

lokasi 3 adalah sebesar 0,67. 

2. Pada lokasi 1 dengan klasifikasi fungsi jalan yang menghubungkan jalan kolektor 

dan jalan lokal memiliki nilai EMP sepeda motor yang lebih kecil dari yang 

ditetapkan oleh MKJI sehingga mempengaruhi kinerja simpang tak bersinyal 

sebesar 0,93% dengan hasil analisis nilai DS menggunakan EMP dari MKJI 

sebelumnya sebesar 0,56 dan setelah menggunakan EMP dari hasil analisis 

diperoleh DS sebesar 0,52. Untuk lokasi yang ke 2 dengan klasifikasi fungsi jalan 

yang sama yakni menghubungkan jalan kolektor dan jalan lokal memiliki nilai EMP 

sepeda motor yang lebih besar dari yang ditetapkan oleh MKJI sehingga 

mempengaruhi kinerja simpang sebesar 1,16% dengan membandingkan hasil 

analisis nilai DS menggunakan EMP dari MKJI sebesar 0,65 dan setelah 

menggunakan EMP dari hasil analisis diperoleh DS sebesar 0,76. Dan pada lokasi 

yang ketiga dengan klasifikasi fungsi jalan yang sama memperoleh EMP sepeda 

motor lebih besar dari yang ditetapkan oleh MKJI sehingga mempengaruhi Kinerja 

simpang sebesar 1,22% dengan nilai DS sebelumnya sebesar 0,78 menjadi 0,95 

setelah menggunakan EMP sepeda motor yang diperoleh dari hasil analisis. 

 

5.2. SARAN 

 Setelah melihat hasil analisis pada bab sebelumnya ada beberapa saran yang 

kiranya dapat menjadi bahan pertimbangan yaitu  

1. Dapat dilakukan manajemen lalu lintas dengan pelarangan belok kanan bagi 

pengendara dari masing – masing kaki simpang agar dapat memperlancar arus 

lalu lintas dan mengurangi titik konflik pada simpang  
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2. Pada penelitian selanjutnya perlu adanya penelitian pada lokasi yang sama 

mengenai kinerja simpang bersinyal atau ber-APILL (Alat Pemberi Isyarat Lampu 

Lalu lintas). 

3. Untuk penelitian selanjutnya perlu adanya penelitian pada lokasi yang sama 

dengan menganalisa besarnya nilai EMP Kendaraan Berat (HV) dan Kendaraan 

Ringan (LV) dari ketiga lokasi tersebut. 
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